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ABSTRAK 

Produktivitas ayam broiler yang tinggi dapat dicapai dengan menjaga kesehatan saluran 

pencernaan, sebab pemanfaatan nutrisi pakan yang optimal hanya akan didapatkan jika saluran 

pencernaan dalam keadaan sehat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesehatan saluran pencernaan adalah dengan penambahan probiotik kedalam ransum. Penelitian 

ini bertujuan untuk menghasilkan feed additif alami yang dapat meningkatkan kecernaan zat-zat 

makanan ternak unggas secara in-vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 

bulan September 2018 di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan dan Laboratorium Nutrisi 

dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan (P1) limbah nenas 

100%, (P2) 98% limbah nenas : 2% Indigofera zollingeriana, (P3) 96% limbah nenas : 4% 

Indigofera zollingeriana, (P4) 94% limbah nenas : 6% Indigofera zollingeriana, (P5) 92% limbah 

nenas : 8% Indigofera zollingeriana. Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering, 

kecernaan serat kasar dan kecernaan protein kasar secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan biomassa hasil fermentasi cair limbah nenas dan daun Indigofera 

zollingeriana kedalam ransum berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kecernaan serat kasar dan 

protein kasar secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

terbaik adalah 92% limbah nenas : 8% Indigofera zollingeriana karena dapat meningkatkan 

kecernaan protein kasar, serat kasar dan bahan kering.  
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ABSTRACT 

High productivity of broiler chickens can be achieved by maintaining the health of the digestive 

tract, because optimal utilization of feed nutrients will only be obtained if the digestive tract is in 

a healthy state. One way that can be done to improve the health of the digestive tract is by adding 

probiotics to the ration. This study aims to produce natural additif feeds that can increase the 

digestibility of poultry feed substances in vitro. This research was conducted from July to 

September 2018 at the Experimental Cage of Animal Husbandry Study Program and Laboratory 

of Nutrition and Animal Feeding, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The design used 

was a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. Treatment (P1) 

pineapple waste 100%, (P2) 98% pineapple waste : 2% Indigofera zollingeriana, (P3): 96% 

pineapple waste : 4% Indigofera zollingeriana, (P4): 94% pineapple waste : 6% Indigofera 

zollingeriana, (P5): 92% pineapple waste : 8% Indigofera zollingeriana. The parameters observed 

were dry matter digestibility, crude fiber digestibility and crude protein digestibility in-vitro. The 

results showed that the addition of biomass from liquid fermented pineapple waste and leaves of 

Indigofera zollingeriana into the ration had a significant effect (P <0.05) on the digestibility of 

crude fiber and crude protein in vitro. Based on the results of the study it can be concluded that the 

best combination is 92% pineapple waste: 8% Indigofera zollingeriana because it can increase 

digestibility of crude protein, crude fiber and dry matter.  

 

Keywords: Digestion of food substances, Indigofera zollingeriana, Pineapple Waste and 

Probiotics. 

 

 

PENDAHULUAN 

Produktivitas ayam broiler yang tinggi dapat dicapai dengan menjaga kesehatan saluran 

pencernaan, sebab pemanfaatan nutrisi pakan yang optimal hanya akan didapatkan jika saluran 

pencernaan dalam keadaan sehat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesehatan saluran pencernaan adalah dengan penambahan probiotik kedalam ransum. Penambahan 

probiotik kedalam ransum dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan pada ternak, sebab 

didalam probiotik terdapat mikroba yang dapat menghasilkan enzim amilase, protease, dan 

selulose yang dapat menghidrolisis molekul-molekul kompleks menjadi molekul yang lebih 

sederhana sehingga mempermudah proses pencernaan dan penyerapan nutrien dalam saluran 

pencernaan (Ravindran, 2012). 

Salah satu bahan alternatif yang potensial untuk dijadikan  probiotik ialah limbah nenas 

dan daun Indigofera zollingeriana yang difermentasi dengan pemanfaatan bakteri Lactobacillus 

pada yoghurt. Limbah nenas memiliki kandungan zat-zat makanan seperti protein, glukosa dan 

fruktosa yang dapat digunakan sebagai substrat pada proses fermentasi (Andriani, 2013), 



sedangkan kandungan protein yang tinggi dari daun Indigofera zollingeriana dapat menjadi 

sumber makanan bagi bakteri Lactobacillus selama proses fermentasi berlangsung. 

Fermentasi dari limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana, dengan yoghurt akan 

menghasilkan supernatan dan biomassa. Biomassa yang dihasilkan  kaya akan bakteri 

Lactobacillus yang dapat dijadikan sebagai probiotik. Probiotik berupa biomassa kemudian 

ditambahkan kedalam ransum ternak untuk menyehatkan saluran pencernaan sehingga penyerapan 

nutrisi pada ternak menjadi optimal. Hal ini disebabkan karena bakteri Lactobacillus dapat 

menurukan pH saluran pencernaan unggas sehingga mikroba yang menguntungkan dapat 

berkembang dengan baik dan dapat memecah zat-zat makanan yang mempermudah penyerapan 

nutrisi dalam saluran pencernaan (Ravindran, 2012).  

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan limbah 

nenas dan daun Indigofera zollingeriana melalui fermentasi  cair dengan berbagai kombinasi untuk 

menghasilkan biomassa yang optimal dan dapat dimanfaatkan sebagai feed additive alami yang 

dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan ternak unggas secara in-vitro, dan mengingat 

belum adanya penelitian mengenai fermentasi kombinasi dari limbah nenas dan daun Indigofera 

zollingeriana maka penambahan daun Indigofera zollingeriana pada proses fermentasi ini dimulai 

dari dosis terendah. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan feed additive alami yang 

dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan ternak unggas secara in-vitro. 

 

 

MATERI DAN MOTODE 

Proses fermentasi dilakukan mengacu kepada Nurhayati et al. (2013) dan dilakukan 

modifikasi dengan penambahan daun Indigofera zollingeriana. Limbah nenas yang sudah 

dibersihkan dan daun Indigofera zollingeriana dicacah, selanjutnya digiling halus. Penambahan 

air kedalam substrat dengan perbandingan 1:2 w/v. Setelah Substrat dan air tercampur rata 

dilakukan pengukusan selama 30 menit yang bertujuan untuk sterilisasi. Setelah itu, pendinginan 

dilakukan selama 10 menit sebelum proses fermentasi dengan yoghurt sebanyak 50 ml/lt. Waktu 

fermentasi yaitu 72 jam. 

Selama fermentasi berlangsung, setiap hari dilakukan pengadukan terhadap media 

fermentasi, pengadukan dilakukan dengan mengaduk toples yang berisi media fermentasi dengan 

gerakan menyerupai angka delapan. Hal ini bertujuan untuk homogenisasi nutrien pada media 



fermentasi. Kemudian biomassa dan supernatan dipisahkan dengan cara disaring biomassa 

ditimbang dalam keadaan basah, kemudian akan dilanjutkan dengan pegeringan. 

 Penelitian dilakukan secara eksperimental mengunakan Rancangan Acak Lengkap yang 

tediri dari faktor perlakuan kombinasi substrat limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana 

dengan 5 perlakuan 4 ulangan.  Adapun perlakuan kombinasi substrat limbah nenas dan daun 

Indigofera zollingeriana terdiri dari: 

P1 : Fermentasi limbah nanas 100% 

P2 : Fermentasi limbah nenas 98% dengan 2% daun Indigofera zollingeriana 

P3 : Fermentasi limbah nenas 96% dengan 4% daun Indigofera zollingeriana 

P4 : Fermentasi limbah nenas 94% dengan 6% daun Indigofera zollingeriana 

P5 : Fermentasi limbah nenas 92% dengan 8% daun Indigofera zollingeriana 

 Data dianalisis dengan analisis ragam sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap.  Jika 

terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan, maka akan dilakukan uji lanjut dengan Duncan 

Multy Range Test (Steel and Torrie, 1991). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

. Kecernaan protein Kasar (KcPK) 

 Rataan kecernaan protein kasar pada ransum dengan penambahan biomassa hasil 

fermentasi limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana secara in-vitro disajikan pada Tabel 

4.1. 

 

Tabel 4.1. Rataan nilai kecernan protein kasar (KcPK) 

Perlakuan Kecernaan Protein Kasar (%) 

P1             74,55a±0,82 

P2             75,62b±0,44 

P3             77,04c±0,31 

P4             79,18d±0,81 

P5             80,37e±0,36 

Keterangan : P1 (100% limbah nenas), P2 (98% limbah nenas + 2% daun Indigofera zollingeriana), P3 (96% limbah 

nenas + 4% daun Indigofera zollingeriana), P4 (94% limbah nenas + 6% daun Indigofera 

zollingeriana), P5 (92% limbah nenas + 8% daun Indigofera zollingeriana). Angka-angka yang diikuti 

oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak nyata pada taraf 5% (DMRT). 

 



 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan bioamassa hasil fermentasi cair 

limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan 

protein kasar. Hasil uji lanjut menunjukkan P1 berbeda nyata dengan P2, P3, P4 dan P5. Nilai 

kecernaan protein kasar pada P2 nyata lebih tinggi 1,41% dibandingkan dengan P1. Nilai 

kecernaan protein kasar pada P3 nyata lebih tinggi 3,23% dibandingkan dengan P1. Nilai 

kecernaan protein kasar pada P4 nyata lebih tinggi 5,84% dibandingkan dengan P1. Nilai 

kecernaan protein kasar pada P5 nyata lebih 7,24% dibandingkan dengan P1.  

Pemakaian limbah nenas dapat menghasilkan jumlah populasi bakteri asam laktat dalam 

fermentasi, hal ini dikarenakan limbah nenas memiliki kandungan bakteri asam laktat secara alami 

serta kandungan karbohidrat. Karbohidrat yang terdapat pada substrat limbah nenas saat 

fermentasi dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri asam laktat karena merupakan sumber 

energi bagi bakteri (Andriani, 2013), namun pertumbuhan bakteri asam laktat tidak hanya 

dipengeruhi oleh kandungan karbohidrat saja tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kandungan 

protein pada substrat, dimana protein yang tersedia merupakan sumber nutrisi bagi perkembangan 

bakteri asam laktat selama fermentasi (Nurhayati, 2013) sehingga jika kebutuhan nutrisi pada masa 

perkembangan bakteri asam laktat sudah tercukupi maka dapat mempercepat pertumbuhan bakteri 

asam laktat dan dapat meningkatkan pupolasi bakteri asam laktat. Penurunan level pemakaian 

limbah nenas yang disubtitusi dengan penambahan daun Indigofera zollingeriana menunjukan 

bahwa berkurangnya karbohidrat yang diimbangi dengan penambahan protein pada substrat 

mampu meningkatkan jumlah populasi bakteri asam laktat yang dihasilkan. Semakin tinggi jumlah 

populasi bakteri asam laktat yang dihasilkan dari proses fermentasi maka semakin meningkat pula 

nilai kecernaannya, hal ini dikarenakan bakteri asam laktat akan menekan pertumbuhan bakteri 

patogen sehingga memudahkan penyerapan nutrisi pada ternak (Abudabos, 2013). 

 Penambahan bakteri asam laktat yang berupa bakteri Lactobacillus kedalam 

ransum dapat menghasilkan enzim protease yang dapat menghidrolisis protein menjadi molekul 

yang lebih sederhana sehingga mempermudah proses pencernaan dan penyerapan protein dalam 

saluran pencernaan (Ravindran, 2012). Bakteri asam laktat dapat menghasilkan enzim protease 

yang berfungsi untuk membantu pencernaan protein kasar dengan cara memecah molekul 

kompleks pada protein menjadi lebih sederhana sehingga lebih mudah untuk dicerna oleh unggas 

(Wikandari et al., 2012). Bakteri asam laktat juga dapat menstabilkan atau menurunkan pH saluran 

pencernaan sehingga dapat meningkatkan perombakkan nutrien (Fook dan Gibson, 2002), dan 



dapat mempercepat aktivitas mikroba sehingga menyebabkan pH usus menurun sehingga bakteri 

patogen yang terdapat didalam saluran pencernaan tidak dapat bertahan dan memperlancar 

penyerapan nutrisi pada ternak unggas (Abun, 2008).  

 

Kecernaan Serat Kasar (KcSK) 

 Rataan kecernaan serat kasar pada ayam dengan penambahan biomassa hasil fermentasi 

limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana secara in-vitro disajikan pada Tabel 

 

Tabel 4.2. Rataan nilai kecernan serat kasar (KcSK) 

Perlakuan Kecernaan Serat Kasar (%) 

P1            73,91a  ±0,44 

P2            74,68ab±0,41 

P3            74,90bc±0,79 

P4            75,20bc±0,53 

P5            75,63c  ±0,91 

Keterangan : P1 (100% limbah nenas), P2 (98% limbah nenas + 2% daun Indigofera zollingeriana), P3 (96% limbah 

nenas + 4% daun Indigofera zollingeriana), P4 (94% limbah nenas + 6% daun Indigofera 

zollingeriana), P5 (92% limbah nenas + 8% daun Indigofera zollingeriana). Angka-angka yang diikuti 

oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak nyata pada taraf 5% (DMRT). 

 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan biomassa hasil fermentasi cair 

limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan 

serat kasar. Hal ini dikarenakan perlakuan penambahan biomassa hasil fermentasi limbah nenas 

dan daun Indigofera zollingeriana yang kaya akan bakteri asam laktat dalam ransum dapat 

memperbaiki metabolisme pakan pada proses pencernaan sehingga mempermudah proses 

pencernaan dan penyerapan nutrisi pada unggas (Nurhayati, 2013). Asam laktat berupa 

Lactobacillus dapat memperbaiki saluran pencernaan dengan cara menekan bakteri patogen dalam 

saluran pencernaan, sehingga memperbaiki perkembangan bakteri menguntungkan yang dapat 

membantu penyerapan zat-zat makanan pada ternak unggas (Kompiang, 2009) hal ini diperkuat 

oleh pendapat Mansoub (2011) yang menyatakan penambahan bakteri asam laktat kedalam 

ransum, akan membantu pencernaan zat-zat makanan diusus halus sehingga proses pencernaan 

menjadi lebih baik. 

Hasil uji lanjut menunjukkan P1 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P2 tetapi berbeda 

nyata (P<0,05) dengan P3, P4 dan P5. Nilai kecernaan P3 nyata lebih tinggi 1,32% dibandingkan 

dengan P1. Nilai kecernaan P4 nyata lebih tinggi 1,75% dibandingkan dengan P1. Nilai kecernaan 

P5 nyata lebih tinggi 2,27% dibandingkan dengan P1. Peningkatan nilai kecernaan serat kasar ini 



diduga karena semakin meningkatnya level penambahan daun Indigofera zollingeriana pada 

proses fermentasi maka semakin meningkat pula jumlah bakteri asam laktat yang terdapat pada 

biomassa yang dihasilkan. Bakteri asam laktat dapat menstabilkan atau menurunkan pH saluran 

pencernaan sehingga dapat meningkatkan perombakkan nutrien (Fook dan Gibson, 2002). Bakteri 

asam laktat dapat mempercepat aktivitas mikroba sehingga menyebabkan pH usus menurun 

sehingga bakteri patogen yang terdapat didalam saluran pencernaan tidak dapat bertahan dan 

memperlancar penyerapan nutrisi pada ternak unggas (Abun, 2008).  

P2 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P3 dan P4 tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan 

P5. Perlakuan penambahan 2% daun Indigofera zollingeriana memberikan pengaruh yang sama 

dengan perlakuan penambahan 4% dan 6% daun Indigofera zollingeriana tetapi berbeda dengan 

penambahan 8% daun Indigofera zollingeriana. Hal ini diduga pada P2, P3 dan P4 memiliki 

jumlah populasi bakteri asam laktat yang sama. Bakteri asam laktat yang dihasilkan dari proses 

fermentasi ini dapat membantu meningkatkan nilai kecernaan serat kasar ransum, hal ini 

dikarenakan bakteri asam laktat yang ditambahkan pada ransum dapat membantu kinerja dari 

enzim amilase, dimana enzim amilase ini berfungsi untuk membantu mencerna karbohidrat 

termasuk serat kasar (Nastiti, 2013). Simon (2005) menyatakan bakteri asam laktat dapat 

mencegah penempelan bakteri patogen disaluran pencernaan dan dapat menurunkan pH saluran 

pencernaan sehingga merangsang aktivitas dari enzim pencernaan yang menyebabkan penyerapan 

nutrisi menjadi optimal. 

P3 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P4 dan P5. Perlakuan penambahan 4% daun 

Indigofera zollingeriana memberikan dampak yang sama dengan perlakuan penambahan 6% dan 

8% daun Indigofera zollingeriana. Probiotik yang ditambahkan kedalam ransum dapat 

menghasilkan bakteri asam laktat yang akan membantu enzim-enzim pencernaan untuk bekerja 

secara optimal, namun didalam saluran pencernaan tidak terdapat enzim pencerna serat sehingga 

peningkatan nilai kecernaan serat sangat sedikit. Bakteri asam laktat  mampu memodifikasi 

populasi bakteri usus yang menyebabkan terhambatnya populasi bakteri patogen dan 

meningkatkan imunitas ternak sehingga nilai kecernaan ransum akan meningkat (Gaggia et al. 

2010), selain itu bakteri asam laktat juga mampu mempengaruhi komposisi dan ekosistem 

mikroflora pada saluran pencernaan sehingga mempengaruhi kesehatan ternak dan kinerja dari 

enzim pencernaan agar mampu menyerap nutrisi dengan lebih optimal (Pat et al., 2006).  

 



Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Rataan kecernaan bahan kering ransum dengan penambahan biomassa hasil fermentasi 

limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana secara in-vitro disajikan pada Tabel 

 

Tabel 4.3. Rataan nilai kecernaan bahan kering (KcBK) 

Perlakuan Kecernaan Bahan Kering (%) 

P1           75,42±0,66 

P2           75,42±0,29 

P3           75,42±0,32 

P4           75,53±0,75 

P5           75,62±0,61 

Keterangan : P1 (100% limbah nenas), P2 (98% limbah nenas + 2% daun Indigofera zollingeriana), P3 (96% limbah 

nenas + 4% daun Indigofera zollingeriana), P4 (94% limbah nenas + 6% daun Indigofera 

zollingeriana), P5 (92% limbah nenas + 8% daun Indigofera zollingeriana). 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan biomassa hasil 

fermentasi cair limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap kecernaan bahan kering. Hal ini diduga karena perlakuan penambahan biomassa hasil 

fermentasi limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana menyebabkan peningkatan nilai 

kecernaan protein kasar dan serat kasar, namun bisa saja pada nilai kecernaan lemak kasar, vitamin 

dan mineral justru menurun. Hal inilah yang menjadi faktor pendukung nilai kecernaan bahan 

kering tidak memiliki pengaruh yang nyata, dikarenakan terjadi keseimbangan nilai kecernaan dari 

bahan organik dan anorganik yang merupakan komponen dari kecernaan bahan kering ransum. 

Kecernaan bahan kering yang tinggi sangat di tentukan oleh kandungan bahan organik seperti 

karbohidrat, protein, lemak dan vitamin serta bahan anorganik berupa mineral yang terdapat dalam 

pakan (Hardiningsih, 2006). Hasil penelitian yang sama juga dilaporkan oleh Rahmawati (2010) 

dimana penambahan bakteri asam laktat dari fermentasi tepung limbah tempe sebagai substitusi 

jagung belum mampu meningkatkan nilai kecernaan bahan kering ayam pedaging dikarenakan 

ketidakseragaman daya cerna dari komponen bahan kering seperti serat kasar, lemak kasar, protein 

kasar, vitamin dan mineral. 

Rataan nilai kecernaan bahan kering dari perlakuan penambahan biomassa hasil fermtasi 

cair limbah nenas dan daun Indigofera zollingriana berkisar antara 75,42-75,62%. Hasil penelitian 

ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian Mulyono et al. (2009) yang menyatakan 

bahwa nilai kecernaan bahan kering ransum unggas yang diberi probiotik berupa bakteri 

Saccharomyces cereviceae adalah berkisar antara 68,56–68,09%. Hal berbeda dilaporkan oleh 



Hamdan et al. (2017) dimana nilai kecernaan bahan kering ransum dengan penambahan ragi tempe 

justru memiliki nilai kecernaan yang lebih tinggi dari penelitian ini yaitu berkisar 77,75%. Nilai 

kecernaan bahan kering sangat dipengaruhi oleh peningkatan serat kasar selama proses fermentasi, 

dimana perkembangan bakteri asam laktat yang secara konsisten meningkat menurut masa 

fermentasi dapat menyumbang serat kasar melalui dinding selnya (Krisnan, 2006). 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan biomassa hasil fermentasi limbah nenas 

dan daun Indigofera zollingeriana kedalam ransum dapat meningkatkan nilai kecernaan zat-zat 

makanan secara in-vitro dengan kombinasi terbaik 92% limbah nenas dan 8% daun Indigofera 

zollingeriana. 
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